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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
ditunjukan untuk memahami fenomena tentang apa saja yang terjadi
dan dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi,motivasi, tindakan dan lain-lain yang diteliti secara holistic
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.®*

Penelitian kualitatif pada mulanya bersumber pada pengamatan
kuantitatif yang bertantangan dengan pengamatan kualitatif.
Pengamatan kuantitatif melibatkan pengukuran tingkat suatu ciri
tertentu. Untuk menemukan sesuatu dalam pengamatan, pengamat
harus mengetahui apa yang menjadi ciri dari sesuatu tersebut dan
dilakukan dengan mencatat dan menghitung data yang diperoleh.,
Berbeda dengan penelitian kualitatif yang banyak menggunkan
pengamatan langsung dari pada menghitung data yang diperoleh.8?
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem

informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada Unit

6

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Rosda Karya, Bandung, 2005), hm.

8 Rochajat Harun, Metode Penelitian Kualitatif untuk Penelitian, (Bandung: Mandar Maju,

2007), him. 25
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Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha Milik Desa Bersama

Sumbergempol.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif
komparatif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang
ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
yang berlangsung saat ini maupun fenomena yang sudah terjadi di
masa lampau.®® Metode deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sistem informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas pada Unit Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha
Milik Desa Bersama Sumbergempol.

Penelitian komparatif menurut Sugiyono adalah penelitian yang
membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih
sampel yang berbeda, atau dua atau lebih waktu yang berbeda.®*
Metode komparatif pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesesuaian dengan cara membandingkan sistem informasi akuntansi
penerimaan dan pengeluaran kas pada Unit Simpan Pinjam
Perempuan Badan Usaha Milik Desa Bersama Sumbergempol dengan

teori.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 51
8 Ibid., him. 54
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Unit Simpan Pinjam Perempuan Badan
Usaha Milik Desa Bersama Sumbergempol Tulungagung. Alasan utama
peneliti memilih lokasi tersebut sebagai objek penelitian karena di Unit
Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha Milik Desa Bersama
Sumbergempol proses penerimaan kas dan pengeluaran kas sudah
menggunakan komputer, namun penyimpanan bukti penerimaan kas dan
bukti pengeluaran kas belum menggunakan database management system.
Hal tersebut menjadi kendala yaitu ketika kesulitan pencarian data saat
dibutuhkan karena dokumen tersebut ditumpuk sehingga penyampaian
informasi yang dibutuhkan oleh bagian bidang pembukuan dan pimpinan

kurang efektif.

Kehadiran Peneliti

Peneliti memiliki peran yang penting dalam penelitian kualitatif. Peneliti
menjadi instrumen kunci. Penelitian harus memiliki wawasan yang luas, agar
peneliti dapat pemahaman yang luas dari hal yang ditelitinya.® Kehadiran
peneliti merupakan salah satu kunci untuk mendapatkan data secara
langsung baik melalui wawancara, observasi maupun data berupa dokumen
dari objek yang diteliti.

Pada penelitian ini kehadiran peneliti dimulai sejak observasi awal

yaitu tanggal 15 Februari 2021. Saat peneliti melakukan observasi awal di

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,...nIm. 17
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Unit Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha Milik Desa Bersama
Sumbergempol. Kehadiran peneliti juga berperan sebagai pengamat atas
kegiatan operasional khususnya yang berkaitan dengan fokus penelitian ini.
Kehadarian peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh pihak yang

bersangkutan.

D. Datadan Sumber Data

Data diartikan sebagai suatu hal yang berupa sesuatu yang diketahui
dan dapat memberikan keterangan-keterangan.®® Peneliti menggunakan data
primer dan sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara. Data
sekunder merupakan data yang berbentuk dokumen yang sudah diolah,
diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung, dan diperoleh dari pihak
tertentu.®” Data yang dicantumkan adalah data yang bersumber dari pihak
Unit Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha Milik Desa Bersama

Sumbergempol.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah:
1.  Observasi
Observasi disebut juga sebagai pengamatan, yang menggunakan
seluruh alat indra sebagai alat pengamatan terhadap suatu objek.

Observasi dapat dilakukan dengan cara melakukan sebuah

8 puguh Suharso, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis, (Jakarta: Indeks, 2009), him. 56
87 Ibid., him. 94
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pengamatan baik langsung maupun tidak langsung pada objek
penelitian mengenai tujuan dilakukannya penelitian tersebut.
Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi
non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai
pengamat independen.® Data-data yang dibutuhkan peneliti dalam
penelitian ini berkaitan dengan sistem informasi akuntansi penerimaan
dan pengeluaran kas pada Unit Simpan Pinjam Perempuan Badan

Usaha Milik Desa Bersama Sumbergempol.

2. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai metode pengumpulan data
dengan cara melakukan tanya jawab pada narasumber yang memiliki
hubungan dengan penelitian dan tujuan penelitian.®® Peneliti akan
melakukan pengajuan beberapa pertanyaan kepada narasumber dari
Unit Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha Milik Desa Bersama
Sumbergempol. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur dengan
pihak Unit Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha Milik Desa
Bersama Sumbergempol. Hasil dari wawancara berupa informasi yang

relevan dengan penelitian.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses memperoleh data yang berguna

dalam penelitian yang berasal dari dokumen yang sumber datanya

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D,...hIm. 204
89 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPEEUII Yogyakarta, 2001), him. 62
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berbentuk bahasa tertulis maupun dalam bentuk dokumen elektronik.
Dokumentasi berguna untuk memenuhi data yang dibutuhkan setelah
dilakukannya teknik pengumpulan data secara observasi dan
wawancara. Data yang digunakan peneliti merupakan dokumentasi
tertulis yang didapat dari pihak Unit Simpan Pinjam Perempuan
Badan Usaha Milik Desa Bersama Sumbergempol mengenai

pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas dalam bentuk jurnal.

Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan yang bersifat
analisi deskriptif. Tahapan penelitian yang digunakan sebagai analisis data
dibagi menjadi empat tahapan, antara lain:
1.  Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data yang berasal dari
berbagai sumber data. Data dikumpulkan dan dicatat sesuai dengan
hasil observasi dilapangan yang dilakukan langsung oleh peneliti pada
tempat yang dilakukan sebagai objek penelitian, wawancara yang
dilakukan peneliti dengan melakukan bertannya langsung mengenai
sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada Unit
Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha Milik Desa Bersama
Sumbergempol dan didukung dengan dokumentasi.
2. Reduksi Data
Setelah data dirasa sudah cukup terkumpul dan masih berbentuk

data kasar yang masih harus disederhanakan, maka peneliti
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melanjutkan analisis data pada tahap reduksi data. Kegiatan reduksi
data terdiri dari merangkum, memilih dan memfokuskan pada
informasi yang berasal dari berbagai sumber untuk dipilih yang dirasa
paling penting dan sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga
penyajian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan peneliti lebih mudah melakukan pengumpulan data

selanjutnya, apabila masih dibutuhkan lagi.

Penyajian Data

Setelah dilakukan tahap reduksi data maka tahapan selanjutnya
yaitu penyajian data dari hasil reduksi data dengan bentuk teks narasi
agar penyajian tersebut dapat lebih mudah dipahami. Data display
akan memberikan kemudahan mengenai pemahaman apa yang terjadi
digunakna peneliti sebagai jawaban atas permasalahan yang diangkat
dalam penelitian. Penyajian data wawancara dalam bentuk narasi
kutipan wawancara dengan narasumber terkait sedangkan data dari

teknik dokumentasi disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

Verifikasi dan Kesimpulan

Verifikasi dan kesimpulan merupakan tahap akhir dari proses
analisis data. Penarikan kesimpulan adalah tahap untuk mendapatkan
hasil. Supaya kesimpulannya benar-benar sesuai dengan tujuan
penelitian maka dilanjutkan dengan tahap verifikasi data. Jadi dapat

dipahami bahwa tiga tahapan dalam menganalisis data yang diperoleh
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dilapangan yaitu dilakukan penggabungan data atau merangkum data
yang sudah diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan penyajian data
yang sudah disederhanakan dalam bentuk deskripsi yang mudah
dipahami, setelah itu diambil kesimpulan untuk mendapatkan hasil

analisis datanya.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengecekan ulang mengenai keabsahan data memang sangat perlu,
karena untuk lebih meyakinkan lagi mengenai keaslian data-data yang telah
diperoleh.®® Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif,
uji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas validitas internal. Cara
yang digunakan dalam uji kredibilitas sebagai berikut:
1.  Triangulasi
a.  Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi sumber dalam penelitian ini
menggunakan 3 narasumber yang terdiri dari pihak internal dan
eskternal Unit Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha Milik

Desa Bersama Sumbergempol Tulungagung.

% Deddy Mulyana, MetodologiPenelitianKualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2010), him. 181
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b.  Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang sama. Triangulasi teknik dalam penelitian ini adalah
menggunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu observasi,

wawancara dan dokumentasi.

Diskusi Teman Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara memaparkan hasil
pengumpulan data sementara kepada teman-teman yang dianggap
mampu untuk memberikan masukan, dan memberikan pandangan
yang lain untuk perbandingan, sehingga dapat membantu peneliti
dalam mengambil langkah yang selanjutnya dalam melakukan

penelitian.

Tahap-Tahap Penelitian

Diperlukan tahap-tahap penelitian untuk memperoleh data secara

sistematis. Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1.

Tahap pra-lapangan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan tema dan topik penelitian serta
mengumpulkan teori-teori relevan yang berkaitan dengan Akuntansi

Persediaan. Selain itu peneliti juga menyusun proposal penelitian
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skripsi yang diujikan pada salah satu dosen dan sampai pada proses

disetujuinya proposal skripsi tersebut.

Tahap Pelaksanaan

Tahap ini meliputi proses pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi terkait
sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada Unit
Simpan Pinjam Perempuan Badan Usaha Milik Desa Bersama

Sumbergempol Tulungagung.

Tahap Analisis Data

Selanjutnya peneliti memilah, memahami dan menyusun data yang
telah diperoleh secara sistematis dan terperinci sehingga data tersebut
dapat diinformasikan kepada orang lain dengan susunan yang mudah

dipahami.

Tahap Pelaporan Data

Tahap terakhir dalam penelitian adalah tahap pelaporan data. Pada
tahap ini peneliti menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi dengan format sesuai dengan ketentuan yang tertulis pada buku

pedoman penulisan skripsi IAIN Tulungagung.



